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ABSTRAK 

Masalah kesehatan di masyarakat tidak pernah dapat diatasi secara 
tuntas, salah satunya adalah infeksi. Infeksi disebabkan oleh berbagai 
mikroorganisme diantaranya adalah bakteri. Bakteri yang dapat menyebabkan 
infeksi dan umumnya bersifat patogen adalah staphylococcus aureus. Salah satu 
tumbuhan Indonesia yang berguna dan bermanfaat sebagai obat adalah nangka 
(Artocarpus heterophyllus L). Daun nangka mengandung senyawa saponin, 
flavonoid dan tanin.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun Nangka dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Untuk 
mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 
L) yang mempunyai daya hambat yang efektif pada pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus yang sama dengan efek tetrasiklin sebagai pembanding. 
 Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dan desain penelitian 
yang digunakan yaitu Posttest Only Control Group Design. Ekstrak Daun nangka 
diencerkan dengan etanol 70% dengan masing-masing konsentrasi 20%, 30%, 
40% dan kontrol positif adalah tetrasiklin dan kontrol negatif adalah etanol 70%. 
 Hasil penelitian pada masing-masing konsentrasi diperoleh rata-rata zona 
hambat konsentrasi 20% adalah 12 mm, 30% adalah 13,6 mm, 40% adalah 14,6 
mm, tetrasiklin adalah 17,8 mm, etanol 70% adalah 0. Pada konsentrasi 20% dan 
30% konsentrasi ini belum dapat dikatakan sebagai antibakteri yang efektif. Pada 
konsentrasi 40% konsentrasi ini sudah dapat dikatakan sebagai antibakteri yang 
efektif terhadap pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ekstrak Etanol 
Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L) mempunyai efek antibakteri terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan tidak ada konsentrasi ekstrak 
daun nangka yang bersifat sebagai antibakteri yang sama dengan antibiotik 
tetrasiklin. 
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ABSTRACT 

Health problems in community can never be solved completely, one of which 
is infection. Infection is caused by various microorganisms such as bacteria. 
Bacteria that can cause infection and are generally pathogenic are staphylococcus 
aureus. One Indonesian plant was useful and usable as a drug is jackfruit 
(Artocarpus heterophyllus L). Jackfruit leaves contain compounds saponins, 
flavonoids and tannins.  

This study aims to determine the ethanol extract of leaves of jackfruit that 
may inhibit the growth of Staphylococcus aureus and to determine the concentration 
of ethanol extract of Jackfruit Leaves (Artocarpus heterophyllus L) having an 
effective inhibition of the growth of Staphylococcus aureus bacteria that is similar to 
the effect of tetracycline as a comparison. 

The method used is experimental method and Posttest Only Control Group 
Design. Jackfruit leaf extract is diluted with 70% ethanol to each concentration of 
20%, 30%, 40% and positive control is tetracycline and negative controls were 70% 
ethanol. 

Results of research at each concentration obtained an average 
concentration of 20% inhibition zone was 12 mm, 30% was 13.6 mm, 40% is 14.6 
mm, tetracycline was 17.8 mm, 70% ethanol is 0. In Concentrations of 20% and 
30% of this concentration can not yet be regarded as an effective antibacterial. At 
concentrations of 40% this concentration can already be said to be an effective 
antibacterial to bacterial growth. 

Based on the results of this study concluded that ethanol extract of Jackfruits 
leaves (Artocarpus heterophyllus L) has an antibacterial effect on the growth of 
Staphylococcus aureus and there was not jackfruit leaf extract concentration which 
is the same as antibacterial tetracycline antibiotics. 
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